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ABSTRAK

Keysa Faradilla. 2023. Pengaruh Wadah Telur dalam Mengembangkan
Kreativitas Anak di Taman Kanak-kanak Islam Kabupaten Padang
Pariaman. Skripsi. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas
Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang berkembangnya kemampuan
kreativitas anak yang disebabkan oleh penggunaan media, metode dan pendekatan
pembelajaran yang kurang bervariasi. Dengan adanya penelitian penggunaan
bahan sisa wadah telur dalam mengembangkan kreativitas anak dapat melatih
kemandirian pada anak pada saat anak melakukan pembuatan media tersebut.
Penelitian ini untuk menghasilkan sebuah hasil karya yang memiliki nilai
keindahan yang mampu membuat anak tertarik untuk mengulangi lagi dan hasil
karya anak bisa dijadikan sebagai bahan pajangan. Media bahan sisa ini bertujuan
agar dapat menstimulasi dan merangsang ide-ide kreatif pada anak..

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk quasi
ekperimental dengan jenis nonequivalent control group design yang bertujuan
untuk mengidentifikasi pengaruh variabel bebas dari media wadahtelur terhadap
variabel terikat kreativitas anak setelah digunakan. Populasi dari penelitian ini
adalah anak di Taman Kanak-kanak Islam Silaturahmi yang berjumlah 45 orang
anak yang terbagi dalam 4 kelompokbelajar. Teknik pengambilan sampel dengan
teknik purposive sampling, yaitu kelompok B2 dan Bl masing-masingnya 12
orang anak. Teknik pengumpulan datamenggunakan 6 item pernyataan dan teknik
analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis
dengan SPSS versi 26 for windows.

Hasil penelitian menunjukan bahwa data berdistribusi secara normal dan
homogen. Selanjutnya berdasarkan uji t diketahui (2-tailed) adalah sebesar
0,01<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa media wadah telur berpengaruh
dalam mengembangkan kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Islam
Silaturahmi Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman.

Kata Kunci : media wadah telur, kreativitas, anak usia dini
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang masih harus
dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak
sama dengan orang dewasa, mereka selalu aktif, dinamis, antusias dan ingin
tahu terhadap yang dilihat, didengar, dirasakan, seolah-olah tidak pernah
berhenti bereksplorasi dan belajar.

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada masa (golden age)
yaitu berada pada usia 0-8 tahun, dimana pada usia ini seluruh aspek anak
berkembang pesat dan memiliki karakteristik yang berbeda pada setiap tahap
usianya. Suryana (2021: 25) usia dini merupakan periode awal yang paling
penting dan mendasar sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan
kehidupan manusia. Menurut Lev Vygotsky, anak usia dini adalah anak-anak
pada rentang usia 0-6 tahun yang sedang mengalami masa perkembangan
kognitif dan bahasa yang signifikan, di mana mereka belajar melalui interaksi
dengan orang dewasa dan teman sebaya mereka. Pada masa ini ditandai oleh
berbagai periode penting yang fundamental dalam kehidupan anak
selanjutnya.

Pendidikan merupakan aset penting bagi kemajuan sebuah bangsa. Oleh
karena itu, setiap warga harus dan wajib mengikuti jenjang pendidikan,, baik
jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah
maupun tinggi. Kebanyakan anak-anak Indonesia dalam melalui proses

masuk kelembaga pendidikan mengabaikan pendidikan anak usia dini untuk



membiasakan diri dan mengembangkan pola pikir anak, pendidikan anak usia
dini itu mutlak diperlukan.

Pendidikan anak usia dini yang disingkat PAUD merupakan suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai umur 8
tahun dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.

Pendidikan anak wusia dini  merupakan salah satu bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar
kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan
kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan
spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta beragama), bahasa dan
komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang
dilalui anak usia dini. Pada masa ini perkembangan otak sangatlah pesat
sehingga masa ini disebut juga dengan masa “golden age” (masa emas). Pada
masa itu banyak sekali potensi yang harus dikembangkan. Potensi tersebut
harus difasilitasi dengan baik agar dapat berkembang dengan optimal. Salah
satu fasilitas yang dapat mengembangakan potensi anak adalah pendidikan
Taman Kanak-Kanak.

Taman Kanak-Kanak (TK) didirikan sebagai pengantar anak memasuki
sekolah dasar dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk
berkrativitas melalui cara yang sesuai dengan sifat alamiah anak yaitu

bermain. Taman Kanak-Kanak yang biasa dikenal dengan TK merupakan



lembaga pendidikan anak usia dini jalur formal yang memberikan pelayanan
pendidikan yang bertujuan untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh,
menyediakan, program pengembangan anak yang meliputi: aspek nilai agama
dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni yang
tercermin dalam keseimbangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Seni merupakan salah satu aspek perkembangan yang sangat penting
untuk dikembangkan sejak dini. Seni merupakan keterampilan, keahlian dan
perbuatan untuk mengahasilkan sesuatu tidak lahir begitu saja. Perkembangan
keterampilan perkembangan ini perlu dikembangkan dengan meningkatkan
kreativitas anak di taman kanak-kanak.

Kreativitas merupakan sifat pribadi seseorang individu yang tercermin
dari kemampuan untuk mencipkatakan sesuatu yang baru. Biasanya seorang
individu yang kreatif memiliki sifat yang mandiri. Kreativitas merupakan
bagian dari kegiatan berproduksi atau berkarya dapat berupa hasil karya seni
yang mempunyai nilai unik, indah, dan kesan lainnya. Karya yang diciptakan
dinikmati indera penglihatan dengan keahlian yang luar biasa yang
memberikan kesan indah kepada orang yang melihatnya.

Kreativitas berarti memiliki kekuatan atau kualitas untuk
mengekspresikan diri dengan cara anak sendiri menciptakan sesuatu yang
baru dengan ide-ide mereka sendiri baik berupa gagasan maupun karya nyata
yang berbeda dengan apa yang ada sebelumnnya. Ada banyak cara yang

dilakukan anak-anak untuk mengekspresikan kreativitas, yaitu permainan



animisme, permainan drama dan permainan konstruktif, teman imajinasi,
melamun, lelucon, dan bercerita. Semua permainan itu dapat mendorong
kreativitas anak, asalkan tidak digunakan secara berlebihan dan mendapat
bimbingan dari guru dan orang tua.

Kreativitas sudah ada sejak anak itu sendiri diketahui keberadaannya,
tidak ada seorang manusia yang tidak memiliki kreativitas. Semua orang
adalah kreatif, tinggal bagaimana potensi itu dikembangkan sebaik mungkin.
Peran pendidik sangat dibutuhkan dalam upaya mengembangakan potensi
anak. Upaya pengembangan potensi tersebut dalam kegiatan bermain sambil
belajar, belajar seraya bermain, dengan demikian anak memiliki kesempatan
untuk bereksplorasi, menemukan, mengekspresikan peranan dan berkreasi
dengan bahan alam atau bisa juga bahan sisa.

Bahan sisa adalah suatu barang yang tidak terpakai yang dimanfaatkan
sebagai sumber belajar yang dapat membantu proses pembelajaran. Media
dan sumber belajar dan bermain yang dapat digunakan oleh anak bersama
guru merupakan salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi
penguasaan anak terhadap materi yang digunakan.

Melalui pendidikan di Taman Kanak-Kanak (TK), anak diharapkan
dapat mengembangangkan seluruh potensi yang dimilikinya seperti nilai-nilai
agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, dan sosial emosional anak. Salah satu
periode yang menjadi perinci masa usia dini adalah masa keemasan anak
yang tidak dapat di ulang kembali pada masa-masa berikutnya. Jadi, usia dini
merupakan usia yang paling tepat untuk mengembangkan seluruh potensi

anak salah satunya dalam aspek perkembangan motorik.



Dalam proses pembelajaran kreativitas sangat diperhatikan, dalam
mengembangkan  kreativitas guru sebaiknya lebih kreatif dalam
mengembangkan pembelajaran ini, dalam fenomena di Taman Kanak-Kanak
saat ini masih banyak guru dalam mengembangkan kreativitas berfokus pada
kegiatan pembelajaran yang tertuju pada media yang telah jadi seperti
majalah, buku gambar, kolase dengan kertas warna. Jika dilihat lebih lanjut
banyak sekali media yang dapat mengembangkan kreativitas anak, seperti
bahan alam dan bahan sisa yang sangat banyak kita jumpai disekitar kita.

Dari beberapa penelitian tentang kreativitas, menunjukkan bahwa
kreativitas sangat penting untuk dikembangkan, karena kreativitas memegang
pengaruh penting dalam kehidupan seseorang. Kreativitas juga merupakan
salah satu bagian terpenting di dalam mencapai suatu proses perkembangan
anak yang lebih optimal. Hal ini sesuai dengan pedoman stimulasi kognitif
pada anak berbasis majemuk bahwa kreativitas perlu di pupuk sejak dini
karena merupakan aktualisasi diri yang dapat memberikan kepuasan dan
meningkatkan kualitas hidup.

Kegiatan yang dapat meningkatkan kreativitas anak adalah dengan
menggunakan media dari bahan sisa. Nurhafizah (2018:5) bahan sisa adalah
bahan-bahan yang berasal dari bahan-bahan yang sudah tidak terpakai lagi,
dan dapat didaur ulang kembali menjadi sesuatu yang bisa dimanfaatkan
seperti kertas bekas, koran, majalah, kardus, wadah, kain, plastik, kaleng,
keranjang buah dan karet. Selain itu Hanafi dan Sujarwo (2015:217) barang

bekas merupakan sampah rumah tangga entah itu sampah dari kegiatan



memasak didapur, daun-daun yang berguguran, kardus-kardus susu dan
kertas yang bertumpuk, bahan tersebut dapat dimanfaatkan dalam mengajar
karena disekitar kita banyak sekali terdapat bahan itu dan tidak terpakai.
Berdasarkan pendapat tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bahan
sisa dapat memberikan penjelasan kepada anak bahwa sampah yang
berlebihan itu mempengaruhi lahan dan dapat di daur ulang sebagai sarana
untuk membantu mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan, serta
membantu anak belajar memilah berbagai macam sampah dengan cara
mereka mencocokkan tiap label/jenis sampah untuk didaur ulang. Salah satu
bahan sisa yang masih dapat digunakan dalam pemelajaran adalah, kertas atau
wadah bekas (koran, majalah, wadah telur, dll) dapat digunakan untuk
meningkatkan perkembangan motorik halus dan kreativitas seni anak.
Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti di Taman Kanak-Kanak
Islam Silaturahmi Kecamatan V Koto Kampung Dalam, peneliti menemukan
masalah yaitu kemampuan kreativitas anak masih belum optimal. Hal ini
terlihat ketika anak mengerjakan tugas keterampilan 1) Dari 12 orang anak, 9
orang anak hanya mencontoh dan tidak mau atau berani mencoba menambah
bentuk lain dari contoh yang sudah ada; 2) anak masih belum mampu
mengekspresikan sesuatu ide yang baru; 3) anak belum mampu
mengekspresikan perasaan yang berhubungan dengan estetika (keindahan); 4)
anak belum dapat menyampaikan rasa ingin tahu tentang media yang ada; 5)
media yang digunakan guru dalam mengembangkan kreativitas seni anak

kurang bervariatif sehingga pembelajaran menjadi membosankan bagi anak.



Oleh karena itu dengan bahan sisa wadah telur ini diharapkan dapat
mengembangkan kreativitas anak. Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Wadah Telur dalam
Mengembangkan Kreativitas Anak di Taman Kanak-Kanak Islam

Silaturahmi Kabupaten Padang Pariaman”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dilakukan identifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan anak dalam mengembangkan kreativitas

2. Anak belum mampu atau terpaku pada aturan guru sehingga kurangnya
kreativitas anak.

3. Anak masih belum mampu mengungkapkan sesuatu ide yang baru.

4. Anak belum mampu mengekspresikan perasaan yang berhubungan
dengan estetika (keindahan).

5. Penggunanan media yang kurang bervariatif sehingga pembelajaran

kurang menarik dan membosankan bagi anak.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memberikan
batasan masalah yaitu, kurang berkembangnya kreativitas anak dalam pada

sentra Aplikasi melalui seni.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan

masalahnya adalah “bagaimana pengaruh pemanfaatan bahan sisa wadah telur



dalam mengembangkan kreativitas anak di TK Islam Silaturahmi Kecamatan
V Koto Kampung Dalam”.
E. Asumsi Penelitian
Asumsi dalam penelitian ini adalah maka adanya pengaruh pemanfaatan
bahan sisa wadah telur dapat mengembangkan kreativitas anak di TK Islam
Silaturahmi Kecamatan V Koto Kampung Dalam.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan, maka tujuan penelitian adalah untuk
mengidentifikasi pengaruh pemanfaatan bahan sisa wadah telur dalam
mengembangkan kreativitas anak usia dini.
G. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terbagi atas dua yaitu manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Adapun manfaat tersebut sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan bagi pendidik, orang tua maupun peneliti mengenai
pengaruh pemanfaatan tray egg dalam mengembangkan kreativitas anak
usia dini.
2. Manfaat praktis
a. Manfaat bagi anak
Diharapkan  dapat meningkatkan kreativitas anak dalam

memanfaatkan bahan sisa wadah telur.



b. Manfaat bagi pendidik
Mengembangkan kreativitas guru dalam menciptakan pembelajaran
yang menarik dan bermakna bagi anak, serta memotivasi guru dalam
menciptakan media yang menarik.

c. Manfaat bagi peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan
kegiatan penelitian tentang pengaruh pemanfaatan wadah telur dalam

mengembangkan kreativitas seni anak usia dini.



